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M unculnya gagasan uniuk mengadakan
suatu forum diskusi ini dilatarbelakangi
oleh dua hal. Pertama, mengingat
perkembangan seni mentato di Yogyakarta yang
semakin marak. Kedua, untuk memberikan
suatu pemahaman tentang tato pada
masyarakal kita, sehingga masyarakal
mendapatkan pengeiahuan dan pemahaman

yang tepat tentang apa dan bagaimana tato itu

eperti diketahui, maraknya bisnis
tato di Yogyakarta pada saat inl

telah menimbulkan gelombang
keingintahuan pada masyarakat
Kondisi masyarakat seni yang besar
di kota ini turut memberikan andil
dalam perkembangan tato sendiri.
itan dengan hal tersebut
diperlukan suatu forum kajian
tentang lato yang membangun
suatu pola pik g tepat baik bagi
produsen dan konsumen tato
engan tujuan untuk
memperkenalkan dan
\ persepsi yang
latar belakang
slinya serta
me 5
dan bersih. M

dengan nama "TATTOO DAN SECANGKIR
DISKUSI" dengan mengambil lema Tatioo
dalam sejarah, budaya dan kondisi Kkerja.
Berteampal di Gedung Pertemuan Realino
kampus Pasca Sarjana Universitas Sanata
Dharma pada tanggal 1 Maret 2003 jam 10 pagi
3 sore. Dengan materi acara pemutaran film,
panayangan slide dan diskusi terbuka

umpulan dari materi yang nantinya akan

dibicarakan sengaja kita kumpulkan

dalam bentuk booklet untuk memberikan
kemasan bagi pola pikir yang terdiri dan banyak
pemakalah yang melihatnya dalam sudut
pandang yang berbeda. Diantaranya. adalah
Anggraeni yang berprofesi sebagal dosen
Arkeolog UGM, Lono Simatupang seorang
dosen Antropolog UGM, Kim Durieux seorang
pekerja tato, Budi Wahyuni dari Lentera Sahaja
Pl DIY sebagai pengamat tato dar segi
kesehatan, Munir salah seorang yang memilih
profesi sebagai tattoo artist dan Bob Sick yang
mengambil sudut pandang dari koleklor tato.

cara diskusi ini didasari oleh Keinginan

(an persepsi dan

rapa kalangan yang terdiri

dari mahasiswa, wartawan, masyarakal umum

dan pekerja tattoo untuk bekerjasama mengolah

keberadaan tato untuk mendapatkan image
bersih, sehat, aman dan berdasar kon

jelas. Selamat berdiskusi.




KILAS BALIK BUDAYA TATO
Oleh : Anggraeni
Jurusan Arkeologi, Fakuitas limu Budaya UGM

liberbagal belahan dunia, baik Asia, Eropa, Amerika, Kepulauan Pasifik
yai latar belakang sejarah yang panjang. Sejak awal kemunci

f g nya
: an menato tubuh lerus berlanjut pada beberapa suku bangsa, dan bahkar
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Tato dalam Sejarah Budaya

Kajian paleclinguistik memberikan informasi bahwa tato sudah dikenal oleh masyarakat penutur bahasa
Auslronesia awal sejak sekitar 3000 Sebelum Masehi (Bellwood, 1397: 108). Selain melalui kajian linguistik,
keberadaan tato pada masa lampau dapat dirunut melalui beberapa bukti, antara lain |asad manusia, baik
yang terawetkan oleh alam maupun yang sengaja dimumikan. Sebagai contoh, keberadaan tato pada orang
Eskimo kuno dapat diketahui dari hasil deteksi foto infra merah salah satu jasad yang dikuburkan di
Qilakitsog, pantai barat Greenland. Jasad yang berasal dari 1475 Masehi tersebut memiliki tato berupa
garis-garis sederhana pada wajah (Renfrew dan Bahn, 1980: 392-393). Bukti tato yang lebih tua diperoleh
dari jasad Iceman yang termumifikasi secara alami pada Jaman Tembaga, sekitar 5000 tahun lalu. fceman
yang ditemukan di pegunungan dekat perbatasan Austria dan Itali ini pada punggungnya terdapat garis-
garis biru sejajar yang diduga sebagai tato (Robert, 1993: 38) :

Benda benda bualan (artefak) dari masa lampau juga dapat dimanfaatkan untuk melacak keberadaan
iradisi talo pada masyarakat pembuatnya. Artefak yang dimaksud adalah peralatan yang terkait dengan
proses pembuatan tato, dan artefak yang merepresentasikan figur manusia, seperti arca, relief, atau
lukisan. Salah satu relief manusia pada piramid Masir, misainya, dapat memberikan petunjuk bahwa
bangsa Mesir kuno pada sekitar 2000 tahun Sebelum Masehi lelah mempunyai kebiasaan menato
tubuh. Dari dekorasi yang

menggambarkan figur manusia
pada beberapa kendi tanah liat

fdan alat perunggu yang

ditemukan di Indonesia, juga
diperoleh petunjuk bahwa pada
sekitar awal abad masehi,
tradisi tato sudah dikenal oleh
penduduk kepulauan
Indonesia (Anggraeni, 1994)
Selain itu, pada punggung

! beberapa arca batu yang

terdapat di Easter |sland
Pasifik, juga dijumpai desain-
desain yang menunjukkan
adanya tato (McCoy, 1979
152). Pelunjuk ini diperkuat
oleh keberadaan patung-
patung kayu berbentuk
manusia bertato di pulau ini
(lihat van Dinter, 1998: 235).

Beberapa arefak yang diduga
merupakan peralatan untuk
membuat tato pernah
ditemukan di situs-situs
arkeologis di Kepulauan
Polynesia. Dugaan tersebut
didasarkan pada kesamaan
artefak yang ditemukan
dengan peralatan fato yang
masih digunakan di kepulauan
itu. Peralatan tersebut berupa
pahat tulang, jarum dari tulang
burung, kerang mutiara dan
gigi hiu (Sinoto, 1979: 113).
Jarum-jarum dari tulang
hewan mamalia sebenarnya
Juga ditemukan di Indonesia,
terutama di gua-gua di Jawa
Timur dan Sulawesi Selatan.
Akan tetapi, adanya
keterkaitan antara peralatan

tersebul dengan kebiasaan
menato tubuh, baru merupakan
asumsi (Anggraeni, 1994).
Asumsi ini, untuk Sulawesi
terdukung oleh adanya laporan
etnografi mengenai
kebiasaan menato
yang berlangsung
diwilayah Ini.

Selring dengan
berjalannya wakliu,
telah terjadi
perubahan-
perubahan pada
peralatan dan
desain tato
tradisional. Contoh
kasus dari suku
Maori di New
Zeaaland
menunjukkan
bahwa adanya
perubahan desain
tato dari garis lurus
manjadi garis
lengkunag
merupakan indikasi
adanya perubahan
dari penggunaan
pahat bermata lebar menjadi
pahat bermata sempit (Davidson,
1979: 232).

Makna dan fungsi tato pada masa
lampau (prasejarah) sulit untuk
diketahui. Akan tetapi, masalah
ini dapat dijembatani dengan
analogi etnografi suku-suku
bangsa yang masih mempunyai
kebiasaan menato tubuh, Hal ini
dilandasi oleh suatu asumsi

bahwa sebagai bagian dari sistem
budaya yang berlanjut,
kemungkinan besar makna dan
fungsi lato prasejarah tidak
berbeda jauh dari tato tradisional,
meskipun alat
yang digunakan
dan desain yang
dibuat mengalami
parubahan

% Tato Tradisional

Sejumlah suku
bangsa penutur
Austronesia yang
barmukim di
kawasan
Indonesia, Asia
Tenggara, dan
Pasifik sampal
sekarang masih
memelihara tradisi
menato tubuh.
Mereka dapat
dijumpai di
Mentawal, Pulau
Kalimantan (suku
Dayak: Kayan,
Kenyah, Bahau,
Ngaiju, Murud), Sarawak (Dayak
Iban). Pulau Timor (suku Belu),
Pulau Lomblen di Musa
Tenggara Timur, Pulau Mindanau
di Fillpina (suku Tasaday),
kepulavan Micronesia,
Polynesia, dan New Zealand.
Istilah untuk menyebut talo
berbeda antara satu daerah
dengan daerah lain.




Penduduk Mentawai,
misalnya, menyebutnya
dengan istilah titi atau t'", Di
Timor, tato dalam bahasa
Tetun disebul hed/, sedangkan
suku Dayak menyebutnya
dengan istilah pantang.

Bagi masyarakat lersebut, tato
tidak hanya sekedar bersifat
dekoralif sebagai ekspresi cita
rasa seni, melainkan
mempunyai fungsi dan makna
yang lebih dalam, sesuai
dengan pelaksanaan dan
permahaman mereka terhadap
unsur budaya tradisional
lainnya. Tato tersebut dibuat
untuk menandai beberapa hal
sebagai berikut
«Kedewasaan secara
biologis dan psikologis
Dalam hal ini tato merupakan
bagian dari ritus inisiasi
(upacara menginjak usia
dewasa) vyang berlangsung
pada usia antara 12 sampai
dengan 15 tahun, Tato pada
umumnya dibual secara
bertahap. Pada masyarakat
Mantawai, penenluan waktu
pembuatan tato diserahkan
masing-masing individu, tetapi
tato harus selesai dibual
sebelum dewasa alau usia

layak untuk menikah. Selelah
tato yang bersangkutan boleh
melakukan kegiatan-kegiatan
orang dewasa.

«Ketrampilan yang dimiliki
Contohnya, ketrampilan
memanjat pohon tinggi, berburu,
dan pengobatan (dukun). Di
Mentawai, dukun memiliki tato
molif bintang pada bahu,
sedangkan pemburu  memiliki
tato harimau (Ginarti, 1985: 64).
«Aktifitas yang sudah dilakukan,
Misalnya membunuh musuh,
berperang, dan berpergian jauh
dengan tujuan memburu kepala
musuh (mengayau), seperti yang
dilakukan oleh orang Dayak dan
penduduk Mentawai (Muller,
1992: 56; Mieuwenheuis, 1994;
106). Talo merupakan garis-garis
tertentu pada dada dan
punggung pria Mentawai
menunjukkan bahwa pria
tersebut pernah membunuh
musuh (Ginarti, 1985: 57). Pada
pria Dayak |ban tato setelah
melakukan pengayauan dibuat
diseluruh tubuh, terutama
tangan. Akan letapi pria Dayak
Kayan hanya menato tubuh
bagian tertentu setelah
mengayau, misalnya ibu jari,
sedangkan pria Murut membuat
lato bintang pada bagian pundak.

Tate semacam ini, terutama yang
dibuat pada leher bagian depan dapat
menjadi daya tarik bagi lawan jenis
(Muller, 1992: 56).

«Stafus sosial

Di Kalimantan, orang bertato
merupakan golongan terkemuka,
demikian pula pada masyarakat
Mantawai, Micronesia, dan Polynesia,
makin banyak tato dibual pada tubuh
seseorang, maka status sosialnya
makin tinggi. Hal ini juga berkaitan eral
dengan tingginya biaya yang
diperiukan unluk menyelenggarakan
upacara Inisiasi dan membual talo.
Pembuatan tato yang disertai upacara
besar dijumpai pada masyarakal Belu,
sehingga tidak semua orang mampu
melaksanakannya dengan segera
Gadis Belu seringkali merasa malu
bila belum ditato karena para pria lebih
memilih gadis yang sudah ditata untuk
dilamar (ENI, 1990b: 62).

«Asal suku

Secara umum tiap suku atau daerah
memiliki motif tato yang khas,
sehingga dapal dipakai sebagai
landa pengenal. Akan tetapi, lato
yang dimiliki kaum wanita suku-suku
Dayak di Kalimantan lebih mudah
dikenali sebagai penanda asal,
daripada tato milik pria. Hal ini
disebabkan para pria lebih banyak
bepergian dan seringkali minta ditato
dengan motif khas

tawai
dah

Desain tato tradisional pada umumnya
menggambarkan kondisi lingkungan sekitar,
meliputi motif-motif tumbuhan, hewan,
geomelris, dan manusia. Bagian tubuh yang
ditato pada umumnya sudah ditentukan oleh
masing-masing suku. Sebagai conloh, talo
pemuda Dayak di
Barito dan Melawi
dimulai dari bagian
betis, di bawah
lekuk lutut, dengan
maotif bulatan. Tato
selanjulnya dibuat
dibagian lengan,
badan dan leher.
Akan tetapl, Dayak
Kayan dan Punan,
terutama kaum
wanitanya, hanya
memiliki tato pada
lutut, tulang kering,
dan tangan
(Mieuwenhuis,
1994: 107). Pada
masyarakal
Mentawai, tato

Tato tradisional pada umumnya dibuat dengan
teknik, bahan, dan peralatan yang sangat sederhana.
Di Mentawai pembuatan tato dimulai dengan
pembuatan pola dengan memakai lidi yang sudah
diolesi arang atau jelaga (Ginarti, 1985: 63). Jarum
besi yang sudah dicelupkan ke dalam zat warna
kemudian ditusukkan kekulit sesuai pola yang sudah
dibuat, dengan bantuan alal pemukul. Darah yang
keluar dibersihkan dan digosok dengan abu tungku.
Pembuatan tato tersebut divlang sampai tiga kali.

Pembuatan tato pada masyarakal Dayak di
Kalimantan pada prinsipnya sama dengan tato
Mentawai, tetapi pembuatan desain talo Dayak
kemudian dipermudah dengan adanya pola-pola
tato, yang disebul klinge (Nieuwenhuis, 1994: 107)
Dalam hal ini, kayu yang sudah diukir atau diberi motif
tertentu (klinge) ditekankan pada kulit hingga
meninggalkan jejak, kemudian arang damar
ditusukkan ke kulit mengikuti jejak tadi, Perbedaan
yang mencolok antara tradisi tato Mentawai dan
Dayak terletak pada pembuainya. Di Mentawal,
pembuat tato (sipatiti harus seorang pria (Ginarti,
1985: 63), sedangkan pada masyarakal Davak,
khususnya Dayak Kayan, wanita secara turun
temurun dapat menjadi artis tato (Nieuwenhuis,

1994:107). E



arang

33). Dar jenis alat yang digunakan untuk
menggoreskan luka, juga diketahui bahwa
praklek sikalris di kalangan suku Aborigin
Austalia sudah berlangsung sejak sebelum
kedatangan bangsa Eropa. Kedatangan orang
Eropa menyebabkan perubahan pada alat yang
dipakal; pisau atau serpih dari batu yang semula
umum dipakai kemudian diganti dengan serpih
dari kaca (Huchet, 1997)

Arti Penting Tato Tradisional di Masa
Sekarang

Dahulu tato merupakan salah satu bagian dari
sistem budaya sebuah komunitas; semua orang
bertalo dan menato tubuh menjadi keharusan.
Desain tato untuk masing-masing individu
bebas, tetapi masih dalam batas-batas tradisi
karena masing-masing motif mempunyal makna
tertentu yang telah disepakati oleh
komunitasnya. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ketika masih dalam konteks
budayanya, lato diberi makna positif, namun
sebaliknya, sesudah lepas dan konteks
budayanya dan dipakai oleh beberapa individu
dalam masyarakat yang tidak mengenal tradisi
tersebut, tato seringkali diberi makna negatif.
Oleh karena itu, melalui pemahaman terhadap
arti penting tato pada masyarakal tradisional,
diharapkan akan terbuka wawasan terhadap
keberadaan tato pada masyarakat sekarang.
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Tato dalam Wacana Tubuh
Lono Simatupang

“Adrenaline and patience mixed perfectly;

is this pain? Something else.

Colors from images created by fancy, imparfed by a familiar needle.
Ever bleeding from my soul, expariancing life in my skin.

Meeting existence, creating acquaintance with the experience of
the permanent marks imbedded.

Change, remembrance, acceniuates the muse.

Perfactly moving with me through my evolution.

The story shared willingly, and flustrated.”

(D.A.G. dim. Tatloo Flash, 51, June 2002: 21)

Manusia tidak hanya hidup dengan tubuh alamiahnya, tetapi ia juga me-manusia-kannya. Sepanjang sejarah
peradabannya, manusia selalu menambah, mengurangi, mengubah, mengatur berbagal bagian tubuh
alamiahnya dengan berbagai cara, dilakukan oleh kelompok sosial atau individu yang berbeda, untuk tujuan
beraneka rupa, dan berubah dari masa ke masa. Intervensi-intervensi itu menandai perubahan tubuh manusia
sebagai gejala natura/menjadi culfural.

Tattoo, yang konon berasal dari istilah orang Tahiti 'fatfau’ berarti menandai, adalah penandaan tubuh dengan
menggunakan alat-alat berujung runcing untuk memasukkan zat pewamna di bawah permukaan kulit. Dua
macam teknik penandaan yang sering dicampur-adukkan dengan talo ialah scarification dan cicalrization.
Yang pertama merujuk pada teknik penandaan tubuh dengan cara penggoresan, sehingga menimbulkan
bekas berupa 'parit-parit' luka yang panjang di permukaan tubuh; sedangkan yang kedua adalah penandaan
tubuh lewat pembuatan tonjolan pada kulit (keloid) dengan cara menyobek kulit dan menyumpalkan sesuatu
ke dalamnya (Turner, 19..: 272). Walaupun pengolesan pasta, arang, cat, alau bubuk pada kulit juga
merupakan teknik-teknik penandaan tubuh, berbeda dengan teknik-leknik di atas, cara penandaan yang
disebul belakangan ini menghasilkan tanda-tanda yang mudah (dijhilang(kan), bersifat sementara. Dua
karakter tato: tanda dan keawetannya, bisa dipakai sebagai pintu masuk menuju pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai makna tato.

*  Bandingkan dengan 'tatu’ dalam bahasa Jawa yang memiliki kesejajaran makna, yaitu luka’ atau ‘bekas luka.’
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Tanda

Untuk menuju pembahasan tentang makna tato, sebaiknya ditelaah teriebih dulu pengertian tanda.
Mengikuti pandangan Charles 5. Peirce (dim Buchler, 1955; 99), tanda (representamen) adalah sesuatu
yang bagi seseorang mewakili hal lain dalam pengertian atau kapasitas tertentu. la menyapa seseorang,
yaitu menciptakan di benak orang tadi sebuah tanda yang serupa, atau mungkin tanda-tanda yang lebih
berkembang. Tanda yang lercipta karena kehadiran sebuah tanda (representamen) disebutnya
interpratant. "Hal lain' yang dihadirkan oleh representamen tadi lalah object. Representamen hadir
mewakili object-nya bukan dalam segala hal dan seutuhnya, akan tetapi dalam kedudukannya sebagai
perujuk pada gagasan tentang sesuatu. Dalam pengertian Peirce ‘object bukanlah dunia materi yang
tertangkap secara inderawi, melainkan suatu dunia gagasan yang abstrak. Sehingga, sebuah daun hijau
(representamen) berperan bagi seseorang sebagai wakil dari gagasan umum tentang warna hijau (object),
atau gagasan-gagasan lain yang dikembangkan darinya misalnya kesegaran.

Lebih jauh Peirce menyalakan bahwa .'iL.'L"J'r"_}ﬂn antara tanda (represenfamen) dan yang diwakilinya
(object) bersifat ikonik, indeksikal, dan simbolik. Ikonik adalah hubungan keterkaitan bentuk, seperti tanda
dengan gagasan arang mengenai benluk sepeda. Hubungan indeksikal merujuk pada keterkaitan
kehadiran, seperti pada kehadiran asap sebagal petunjuk hadimya api. Sedangkan hubungan simbalik
merujuk pada hubungan kelerkaitan yang ditetapkan lawat persatujuan bersama, seperti urutan aksara
Islelp/efdial yang diselujul mewakili gagasan tentang | zndaraan beroda dua yang dikayuh;
tanpa harus ada keterkaitan benfuk anlara bentuk grafis aksara-aksara lersebut dengan baniuk sepeda
dan juga kehadiran kata 'sepeda’ tidak mesti bersama dengan kehadiran benda yang disetujui terwakili
oleh kata tersebut

Apa peran tanda bagi hidup manusia? Secara umum bisa dikatakan bahwa tanda-tanda membantu orang
berinteraksi dengan dan memaknai alam semesta dan sesamanya. Peirce yang sangat pragmatis
memahami makna sebagal akibal yang diperoleh seseorang dari kehadiran sebuah tanda
(representamen). Makna terbentuk sebagai hasil proses krealif orang menghubungkan tanda
(representamen) yang dihadapi dengan tanda-landa lain yang pemnah dialami beserta makna yang
ditimbulkan olehnya.

Tato sebagai sejenis tanda, dengan demikian, merujuk pada hal-hal di luar dirinya. Ini lidak berarti bahwa
keberadaan (ato kurang berharga kelimbang halhal yang diwakili olehnya, karena makna yang
berpeluang untuk hadir juga turut ditentukan oleh keberadaan talo secara material (motif, warna,

sbagainya). Di gini terletak salah satu Karaktaer istimewa tato se
nyawa dengan lwbuh manusia: tato hanya akan musnah K

zl, bidang, latak,
yaitu secara n | i

malinsia penyant

Tato: Keputusan dan Kesetiaan
Sebuah folo di majalah tato
menampilkan ‘peringatan’ yang
berbunyi: “Tattoos are not a frend,
or a fashion accessory. Talloos
are a permanent mark on your
body that can only replaced with a
scar... Are you sure!” (SkinDeep,
No. 88, September 2002: 35).
Pada rubrik ‘kontak pembaca’
dalam majalah yang sama
seorang perempuan calon
kolektor tato yang ingin mentato
seluruh lengan atau punggungnya
minta pendapat orang lain tentang
rencana tersebut. Di satu sisi ia
merasa lelah mantap akan
keinginannya saat itu, di sisi lain ia
pun menyadari bahwa bisa saja
kelak  tubuhnya jadi serupa
patchwork guilt. Pengasuh rubrik
antara lain menyarankan
perempuan tadi untuk
mempertimbangkan rencananya
lebih matang karena “The truth is
no one can know how they feel
about anything in 10 or 20 years
time or longer.” (SkinDeep, No.
88, September 2002: 13). Dua
contoh ini menunjukkan
bagaimana tata menuntul
keberanian orang untuk
mengambil keputusan bagi dirinya
sendiri, karena akibat pentatoan
ditanggung seumur hidup
terutama oleh pemiliknya, bukan
pada orang lain juga bukan pada
pentato. Itu sebabnya dewasa ini
studio tato biasanya membatasi

lagi berada pada posisi yang
signifikan dalam dunia tanda
masyarakat umum, ketika
kepulusan bertalo atau lidak
diletakkan sepenuhnya pada
lataran pribadi, dan peran perupa
tato dalam kehidupan masyarakat
pun tidak lagi seluas di masa lalu.

Lalu, kenapa tato masih tetap
hadir hingga sekarang, atau
bahkan menunjukkan gejala ‘naik
daun'? Tampaknya
pengkontrasan antara tato yang
‘saumur hidup' dan fashion
accessory yang ‘seumur jagung’
seperti dikutip di atas merupakan
salah satu kunci jawabnya.
Kontras itu menyiratkan adanya
kesadaran parlawanan terhadap
merebaknya industri fashion
yang berakibat pada
pengingkaran atau peniadaan
manusia sebagai individu yang
otonom dan utuh. Dalam sistem
industri fashion orang tidak lebih
dari sekedar nomaor ukuran
celana, baju, dan saepatu, yang
madelnya ditentukan oleh pabrik-
pabrik dengan merek masing-
masing. Tidak disangkal bahwa
orang masih diberi kesempatan
untuk memilih, tetapi wilayah
pilihannya sangat ditentukan oleh
sistem Industri. Kehadiran
industri fashion tidak serta merta
membawa




dripdl enacnya  penyeragaman, sdrend mousmn pun miermeEniusen peEruoydnan unue
menopang kelangsungan hidupnya sehingga ia senantiasa menciptakan perubahan-
perubahan. Mamun, akibat selanjutnya ialah bahwa orang tidak lagi mempunyai keutuhan
diri; ia senantiasa hanya ditentukan oleh perubahan yang ditawarkan industri. Dengan
demikian, yang benar-benar terbatasi ialah kesempatan bagi orang per orang untuk ikut
menentukan saperti apa dirinya akan ditampilkan. Dalam siluasi seperti itu kehadiran tato
dewasa ini bisa dilihat sebagai simbol dan upaya radikal perebutan kemball otonomi atas
penentuan din, Tato menjadi sangat radikal karena perebutan kembali dilakukan dengan
menorehkan tanda otonoml din pada tubuh bukan sekedar pada hal-hal yang menempel
pada tubuh (accessory). Sehubungan dengan hal ini editor sebuah majalah tato menulis
demikian,
“Buying things that add to the piclure [of ourselves] is a powerful form of self
definition. There can be no more powerful purchase in those lerms than a tattoo.
There is also a sense of power in spending our hard eamed maoney on ourselves
rather than simply using it to pay the bils™ ( SkinDeep, No. 88, Seplember 2002.7).

Dari tuturan Beky diperoleh contoh bagaimana tato bisa member semacam kekuasaan'
(power) pada pemiliknya. Kekuasaan itu lidak hanya dimiliki ketika la memutuskan untuk
menato tubuhnya, tetapi juga ketika ia berkuasa memutuskan kapan dan di mana ia akan
menunjukkan pribadi seutuhnya. Yang terakhir inl tentunya berkaitan dengan pamilihan
letak tato pada bagian-bagian tubuh tertentu, yang kelika tidak diperlihatkan biasanya
tertutup pakaian. Barangkall perasaan semacam itu yang entah disadari atau tidak telah
mendorong para kolektor untuk menempatkan tandanya di punggung, lengan atas, paha
atas, alau tungkal bawah. Faktor [ain yang turut mempengaruhi kecenderungan
penempatan lalo pada bagian tubuh di atas, menurut informasi dari pemakai dan pembuat
tato, ialah perkara perbedaan kepekaan bagian-bagian tubuh terhadap rasa sakil. Menurut
keterangan, lengan atas adalah bagian yang kurang peka terhadap rasa sakit
dibandingkan dengan bagian wajah misalnya.
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Sumbang pikir
Tato dan HIV/IAIDS.
Budi Wahyuni

“ Sebaiknya kamu pikirkan lebih jauh, sebelurmn kamu menyesal mempunyal pacar laki-laki bertato. Kamu
sadari atau tidak, masyarakal di kampung ini menempatkan keluarga kila sebagai orang panutan, apa
kala orang jika seliap malam minggu kamu di apel-i [aki-laki bertato” demikian ungkap fbu Anne,
manakala mendapal putn mufal didekati Dedy, lemannya of kelompok Pecinta Alam”.

Kalimat itlu kemball terukir dalam ingatanku, karena saya diminta uniuk berbagl pengalaman dalam
sebuah diskusi yang bertajuk “Tato & HIVIAIDS. Pasti kelakulan Ibu Anne bukan semata-mata karena
masalah HIV/AIDS nya namun lebih dikarenakan stigma orang yang bertato. Pengalaman menunjukan
arang-orang bertato dianggap orang yang sulit diatur, bebas, kebebasan ini tidak dapat dilepaskan dari
kebebasan perilaku seksual, yang diduga akan mengarah pada tindakan kriminal.

Berkembangnya tato beberapa tahun terakhir inl tidak bisa dilepaskan dari perkembangan
sosial dan budaya masyarakat itu sendiri. Apa yang dikawatirkan sebagian masyarakat akan
perkembangan seni itu sendin sesungguhnya tidak perlu terjadi. Yang periu mendapatkan perhatian
adalah proses lato itu sendiri. Proses lalo menggunakan benda runcing (jarum) yang besar
kemungkinanya menimbulkan pembukaan pada penmukaan kulit dan mengakibalkan luka (keluarnya
darah)

Berkaitan dengan prosas tato dan makna tato sebagai seni dan budaya, maka kombinasi atau
intagrasi dari perspektif medis ke perspaktif seni dan budaya periu dilakukan, terlebih lidak samua arang
menyadar pemeliharaan luka yang ditimbulkan oleh tato bisa berkibat pada menurunnya daya tahan
lubuh (terinfeksi HIV). Dalam tradisi dulu, mungkin subu badan yang naik akibat luka tato dianggap
sebagai tanda bahwa seseorang mampu menahan rasa sakil atau pemberani. Begitu juga luka yang
lidak kunjung mengering dianggap sebagai tanda bahwa proses menuju kesempurnaan tato. Anggapan-
anggapan itu mungkin berkembang sesuai dengan perkembangan jaman dan kini kita sihasapkan oleh
sebush masalaha yang tidak bisa dianggap kecil, yaitu kemungkinan terinveksi HIV melalul proses lato

Pada sesi ini perbincangan saya lebih banyak terfokus pada bagaimana manjalankan

kreatifitas seni Tato yang bertanggungjawab dalam arti “sehat”.




Apa itu AIDS 7

1.  AIDS adalah kondisi dimana daya tahan tubuh menurun, AIDS disebabkan oleh virus
HIV.
2. Siapayang dapat tertular HIV AIDS ? pada dasarnya HIV bisa menghinggapi siapa saja,
tidak pandang tua, muda,miskin kaya, laki-laki maupun perempuan.
3.  BagaimanaHIV/AIDS ditularkan ?
a.  Melalui transfusi darah,(darah sudah terinfeksi HIV)
b.  Bayiyangdilahirkan dilahirkan dari Ibu pengidap HIV+
c.  Hubungan Seksual dengan orang HIV+, tanpa kondom.
d.  Jarum suntik.
4. Bagaimanadengan lato?
Pertanyaan ini mungkin juga dapat ditanyakan pada kasus Tusuk Jarum, Pencel jerawat
dengan jarum, dsb. Jarum yang tidak disteril akan menjadi pengantar perpindahan atau
penularan Virus HIV. Tidak semua bentuk jarum adalah jarum suntik. Jarum suntik
mempunyai lubang kecil diujungnya. Lubang ini kemungkinan akan tertingali darah dan
jika tidak disteril maka akan masuk ke pembuluh darah pasien atau mitra berikutnya.
Proses lato yang menggunakan sekumpulan jarum dimana jaraknya sangat dekat
dimungkinkan menjadi media perpindahan virus HIV. Begitu juga dengan cairan pewama
yang kemungkinan tidak digantikan kepada setiap klien, konsumen.

Mengapa AIDS di takuti 7

1.  Karena belum ada vaksinnya, juga belum ada obalnya.

2. Selama ini pengidap HIV/AIDS adalah orang-orang yang melakukan hubungan seks
dengan banyak pasangan dan tidak menggunakan kondom.

3. Pengidap HIV/AIDS juga pengguna IDU's, karena itu mereka dianggap sebagai orang-
orang yang lidak dapat diatur dengan norma-norma yang berlaku atau sering
disamakan dengan orang-orang yang tidak bermoral. Sehingga masyarakat leblh
banyak memusuhi pangidap HIV/AIDS dibandingkan memusuhi AIDS nya.

Apavyang bisadilakukan:
1. Kenali diri anda apakah saya termasuk yang potensial lertular HIVIAIDS 7 Bagl yang
sudah seksual akiif, sebaiknya menggunakan kandom.
2. Bagi teman-teman Pekerja Seks, upayakan menawarkan kondom pada tamu. Karena
kondom perempuan selain sulit dikonsumsi juga mahal.

Bagi penggemar tusuk jarum, pastikan jirum yang digunakan “aman”

Bagi penggemar tato, sebaiknya menyediakan peralatan dalam jumlah yang lebih.
Sehingga memungkinkan untuk melakukan sterilisasi alat. Juga pastikan bahwa jarum
sudah "aman”

Bagi pengguna IDU's, pastikan bahwa jarum yang digunakan sudah “aman” walaupun
sangat sulit.

Bagi yang terpaksa tranfusi darah, sebaiknya melalui lembaga donor yang diakui (PMI).
Bagi teman-teman yang memang perilakunya potensial tingai untuk tertular, sebaiknya
melakukan test secara sukarela.

Bagi yang potensial tertular (ibu rumah tangga) sebaiknya juga memikirkan untuk
melakukan voluntary test.




BERPIKIR DUA KALI SEBELUM MENDAPATKAN TATO
Munir Kt
Tattoo Arti

Langkah yang dilakukan sebelum membuattato:

Studio dan Peralatan yang digunakan :

Sebuah studio tato sebaiknya mempunyai beberapa peralatan dan kondisi yang mendasar:

sRuang untuk mentato kelihatan bersih dan tertata rapi. Semua peralatan terlelak pada meja, dan gampang
dijangkau oleh tato artis. Lantai yang bersih dan mudah dibersihkan. Akan lebih bagus jika tanpa karpet,
karena karpel dapal merupakan lokasi untuk berkembangbiaknya virus dan bakteri patogen lain.
Fasilitas untuk mencuci tangan dan peralatan serta tempat duduk yang nyaman untuk anda dan tato
artistnya. Penerangan yang baik juga turut menentukan kualitas tato yang nantinya dihasilkan.

«3eluruh peralatan sekali pakai yang digunakan dalam kondisi steril dan dalam kemasan tersegel. Hal ini
meliputi jarum, sarung tangan, tempat tinta, stik pengoles dan alatcukur.

«Peralatan lain adalah lube, mesin talo, adaptor dan peralatan membuat pala.

«Benda pendukung lain diamaranya vaselin, alkohol, sabun hijau cair, salep antiseptik, tissu, desain
tatoftattoo flash dan folo karya.

Alat yang digunakan untuk kegiatan menato diaplikasi menggunakan listrik berdaya rendah yang beroperasi
sama dengan mesin jahit. Satu hingga puluhan jarum digabungkan menjadi satu diujung sebuah batang
logam yang disebut needle bar. Sedangkan pangkal dari needle barini yang dihubungkan dengan mesin tato.
Jarum bergerak maju-mundur melalui tube yang berfungsi untuk menjaga kestabllan gerakan jarum dan
sebagal pegangan bagi lato arlis. Jarum keluar hanya beberapa milimeter dari ujung tube, sehingga jarum
tidak menusuk terlalu dalam kedalam kulit. Karet pengikat juga digunakan untuk meminimalkan gerakan dari
needie bar.

Proses pembuatan tato

Sebelum memulai proses menato, kulit dibersihkan dengan sabun anti septik dan dibuat sketsa baik langsung
maupun berupa pola mal. Kemudian tato artis mencelupkan jarum dari alal talo pada wadah kecil berisi
plgmen wama dan segera menggoreskannya pada kulit. Jarum bergerak naik-turun menusuk Kulit sebagai
media penyimpan linta. Mesin tato dapat menusuk kulit 50 hingga 3000 kali permenil. Setelah tato selesal,
tato artis menggoleskan cream anti biotik atau cream anti septik dan menutup luka dengan pembalut steril
Tato artis akan memberikan nasehat baik lisan maupun tulisan tentang cara merawal tato baru anda



Perawatan tato

Perawatan pada tato baru akan sangat berpengaruh pada tato

yang akan dihasilkan nantinya. Karena hasil tato tersebut dan

selama apapun anda mempunyai tato, hal tersebut lergantung
bagaimana cara merawaltnya. Beberapa langkah mudah unfuk
merawat dan menjaga tato dengan

«Lepas pembungkus/pembalut dalam 4-12 jam. Setelah dibuka
jangan dibalut kembali

«Basuh/cuci tato dengan air hangat dan sabun anti septik.
Hindarkan terkena sabun mandi maupun detergen.
Keringkan dengan tepukan lembut dengan handuk bersih.
Tambahkan lapisan lipis dari salep anti biotik.

«Gunakan salep anti biotik sedikitnya selama 3 hari, 3 alau 4 x
dalam sehari. Pastikan tangan dalam kondisi bersih
sabelum menyentuh tato. Setelah 3 hari pertama gunakan
lapisan tipis lotion pelembab (tidak mengandung bahan
kimia dan pemutih). Oleskan 3 atau 4 x sehari selama 2
hingga 3 minggu. Penyembuhan secara normal selama 2
4 minggu. Jangan menggaruk tato, dan biarkan
mengelupas secara alami, kondisi mengelupas atau
menyerpih merupakan reaksi normal yang merupakan
bagian dari panyembuhan.

«Jangan merendam tato sebelum sembuh benar, lermasuk
berendam air panas dan berenang. Hindar dari sinar
matahar secara langsung dan sesudah sembuh salalu
gunakan sunblock sekitar 30-45 SPF ketika berada diluar
rumah. Jangan lupa secara leratur melembabkan kuit
dengan lotion untuk menjaga kualitas warna dan
membuatnya terlihal segar

Sumber : Scorpion Studio Custom Tattoo Shop

MEMANIPULASI PERJALANAN HIDUP BUKAN GAWEAN SAYA

Bob sick, Bob tattoo, Bob Yudhita, Bob ....................i.....

Bob sick tapi juga Bob fresh, nggak begitu jelas ingatanku kapan pertama kali aku bertemu Bob, sebelumnya
dia hanya eksis di kepalaku dengan slatus terdengar sayup-sayup, aku mengenal Bob dengan atribut
sicknessnya yang aku dapat dan dengar dan setiap obrolan sore dibawah tower di Gampingan, obrolan
romantik tentang kampus FSRD 151 sebelum berlalu dan pindah ke Sewon di tahun 1998. Segala aktivilas
seni, acara musik, Black Boots, Dion, Steak Daging Kacang ljo, 5. Teddy D., Athonk Java Tattoo Club, cerita
tantang Bob yang mabuk, bawa mobil nabrak pohon beringin, roda mobil yang lepas, spontanius, combustion
panic attack !!! atau saal dia berenang didalam bak penampungan air diatas tower, yang efeknya kantin
Marjoko nggak nyediain air minum 1 hari penuh { tapi kabarnya teh yang disiapin buat dosen-dosen sampat
dibuat pakai airitu !!! ) dan hobbi uniknya mengkoleksi karya kawan-kawannya dengan cara yang bener-bener
bad boy !! :

Perkenalan pertamaku dengan Bob diawall dengan suara knalpot motor kebanggaannya yang ancur!, Sore
hari sekitar jam 3 diawal tahun 99, Bob belum “se-fungky” sekarang, tapi mungkin untuk ukuran orang-orang
seangkatannya dia pasti kul banget. The |ast of the mohican, Bab parnah carita kalat dulu dia seneng banget
sama stylenya pemeran utama di film ltu. Rambut gondrong, sehalal bulu burung elang tapi dia sangsi mungkin
Itu bulu ayam nggak taulah, nyelip diantara rambutnya dibelakang telinga, kaca mata hitam bulat, anling, plus
aksesories indian dileher dan tangan, ha.. ha.. ha. Badan panuh tattoo. He is my firsh bad influence

Rakyal bersalu lak bisa dikalahkan!! Paska reformasi sepertl kilatan momentum yang mengandung makna
buat Gampingan, kehadiran Bob ditengah-tengah hiruk-pikuk wacana politik, anarkisma yang begitu inocen
lanpa kompromi, marxisme yang angkuh dan jauh dan keindahan, kapitalisma yang selalu menjadi kambing
hitam, radikalisasi massa, ide-ide spontan yang memabukkan, mimpi-mimpi tentang masyarakat yang ideal
dan tatloa,............kehadiran Bob, aku nggak mau menggambarka kehadiran Bob seperti seleles air
dipadang gurun, lerlalu formatif, tapi bikin mesin tato nggak pernah barhanti manyayat kulit, memahat tubuh
meskipun dia nggak pamah menyarankan orang untuk bertattoo, tapi tubuhnya adalah sebuah provokasi,
satelah sekian lama. aktivitas tattoo di*Gampingan berubah menjadi ide, pagasan dan wacana yang terus
berkembang dan saling merespon, sampai hadirlah Sarekat Tattoo Gampingan, sebuah respon dari
Vakumnya Java Taltoo Club ® good people good latio” ha...ha....ha.....

Sarekat Tattoo Gampingan, memulai debut aksinya dengan propaganda, tapi menurut Bob propagandhi tattoo
(tanpa kekerasan), "tatloo bukan kejahatan”, lewat t-shirl yang dijual belikan di setiap studio latioo, menurutku
itu adalah hasil yang lahir dengan lidak sendirinya. Taltoo sudah terlanjur menjadi momok yang menakutkan
untuk sebagian besar orang, keluarga adalah tembok yang terlalu tinggl untuk dipanjat, untuk sebuah
keinginan memiliki tattoo, dari setiap orang yang aku temui dan memiliki tattoo, mereka mempunyai
pangalaman yang hampir sama tentang tatto mereka. |bu, relakan anakmu bertatton. Sebuah ungkapan yang
muncul setelah seorang anak berhasil mewujudkan keinginannya , memiliki tattoo

Rakyat bertattoo tak bisa disalahkan!!Hn




PEACE OF
MIND........c.coeeeiiee R

Sick is bless, mengenal Bob, seperti aku
mendengarkan Rage againts the Machine,
Tattoo yang Penuh berserakan dari kepala
sampai ujung kaki sama dengan melodi yang
dimainkan oleh Tom Morelo, sayatan,
feedback, dan distorsi, seperti membuka buku
sejarah kota Jogja. sejarah yang tak
terdokumentasikan. The hidden story,
tersembunyi diantara suara bising mesin
tattoo, Pathub Dynamide, Dona, Heru, Agung
Eternity, Erwin, Manyul, Gepeang, Boy, Nino
Tribal, Keke, Munir, Athonk, nama-nama yang
memahat tubuh Bob, saat itu artist tattoo bisa
dihitung dengan jari dan peralatan yang
digunakan juga masih jauh dan bayangan
bagus, mesin taltoo yang dirangkai dari
dinamo bekas dan digerakkan dengan batu
baterai, tinla tattoo yang didapat dari linla alat
tulis merek rotiring, atau steadler dan wama
yang lerbalas, hilam, merah, hijau, kuning,
higienitas kurang mendapat perhatian,
berbeda dengan sekarang banyak studio
tattoo yang beroperasi dan mulai
menunjukkan karakternya masing-masing,
mulal dari mesin, tinta, gambar. Semua hampir
import, mesin dengan dinameo mulai
ditinggalkan, (tapi masih banyak studio tattoo
yang oke bekera dengan mesin dinamo
rangkaian), banyak yang menggunakan
mesin import istilah studio tattoo *double cail”,
wama yang tersedia juga banyak, gambar,
majalah, yang menjadi pertanyaanku kenapa
nggak bikin majalah tattoo sendiri yang isinya
tantang lokal kita sendiri ?, nggak tahulah
sampai sekarang taltoo letap menjadi hal
yang penuh paradok, disatu tempal tatioo
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sahingga menimbulkan kesan sopan, Lukisan-lukisan di lubuh dianggap sesuatu yang
akan merusak citra tersabut, apalagi dengan stigma negatil yang kadung melekat pada tato.

Dalam kehidupan jalanan atau - subkultur yang identik - dengan maskulinitas,
perempuan yang memuluskan membuat talo di lubuhnya biasanya menganggap lalo sebagai
strategl untuk diterima dalam kelompok tersebul. Remaja perempuan yang masuk dalam
sUbkullur dengan kesan maskulin tadi, misalnya, membuat lato di tubuhnya agar merasa lebih
‘sah’ masuk dalam kelompok tersebut. Karena dengan adanya tato mereka lelah menggunakan
simbol identitas yang sama dengan anggola laki-laki. Mereka juga merajahkan gambar-gambar
yang terkesan macho, sepedi layakinya gambar-gambar yang biasa dirajahkan kepada anak-
anak lelakl, misalnya ukir-ukiran dengan ukurar yang agak besar dan terkesan suram. Dalam
kasus ini, talo adalah strategl remaja perempuan untuk menghadapl maskulinitas dalam
lingkungan pergaulannya seharl-hari, sama seperti keputusan mereka unluk merokok, mewarmai
rambut, atau mabuk.

Namun, beberapa tahun terakhir, dengan ketika gaya-gaya yang dianggap menjadi
simbail pemberontakan justru banyak diminali anak muda, citra tato sebagai sesuatu yang negatif
mulal banysk berkurang. Banyak arfis yang merasa bangga dengan tatc yang melekat di
wibuhnya. Pelbagal media massa, lerutama majalah musik dan majalah remaia, pada akhimya
banyak mengekspos foto artls yang bertato, lermasuk artls perempuan. Talo menjad: baglan darj
mode. separti halnya anting-anting atau rambut yang disemir wama, Kasus yang sama terjadj
pula pada celana jins robek-robek yang dulu dianggap kastum kaum preman atau anak-anak
berandalan. Kelika perancang mode mengambil gaya jalanan ini ke dalam rancangannya, dan
mendapal akspos yang besar dari media massa, maka gaya seperti itu dianggap baglan dari
fesyen yang punya keunikan. Nilai unik inllah yang seringkali diburu menjadiidentiias personal

Seorang penyanyi bernama Rika, pada 2002 meluncurkan album dengan gambar sampul dirinya,
yang dengan jeias menunjukkan tato yang ada di lengannya. Keberanian Rika menampilkan foto
dirinya yang bertato sebagal sampul kaset menunjukkan juga bagaimana ia percaya bahwa
sekarang ini keberadaan tato tak dilihat semata-mata dengan stigma yang negalif, melainkan
sesualu yang bemilal seni. Sebelumnya, takk banyak artis perempuan yang dengan lerang-
terangan menunjukkan tata yang dimilikinya

Dalam kasus Rika, saya melihat juga ada sebuah ambiguitas yang menarik. Melihat
penampilannya yang memang tomboi, dan pergaulannya yang akrab dengan genk Potlot

'rf\'m'r,r memang safak satn menfodi ik p.'r.l',"j.'_'u.l.l dari fibuh. Sejak madsa Lalu, peremprian diajarkan
wmfuck merawat kulitmva dengan minum borbagai macam ramuan, melakikan Fitual tertentumisalnva
laluran, memakai masker: atan vang lebih modern, mandi susuuniuk menjogs agar kulitnya tetap halus,
bersih don wangi. Kulit yang bersih adalah salah sani hal vang ditonjolkan sebagai daya rarik
perenpan
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Dalam kasus Tia, teman-temannya membuat tato dengan beberapa alasan sekaligus, yaitu ‘setia
kawan' antar anggota geng, melihat kulit Tia yang menjadi unik karena tambahan hiasan tato tersebut, dan
juga karena merasa penasaran dengan rasa sakit yang dialami Tia. Tato di sini menjadi media untuk
mengidentifikasi diri dengan kelompoknya, menunjukkan rasa solidaritas (karena Tia mengalami rasa sakit
ketika kulitnya ditato, maka anggola yang lain ingin merasakan kesakitan yang sama), dan serta menjadi
penanda bagi momen tertentu dalam kehidupan merekamomen bahwa mereka pernah mengalami
kebersamaan di masa muda.

Ambiguitas lainnya adalah bagaimana mereka menggunakan cara yang maskulin ini sebagai
salah salu alat dalam politik mereka terhadap tubuh, namun sekaligus pada saat yang bersamaan mereka
mempertahankan feminitas' mereka dengan memilih gambar-gambar yang berkesan lucu dan feminin, Motif-
motif yang umumnya dipilih oleh perempuan adalah motif bunga, kupu-kupu, ikan lumba-lumba atau yang
sejenis. Ada pula motif-motif yang dipilih khusus karena perempuan ini membuat tato untuk mengabadikan
momen khusus dalam kehidupannya, misalnya nama pacar (biasanya dengan tambahan kata romantis,
“misalnya Rino forever”), jantung hali, atau simbol keagamaan (misalnya gambar salib, atau malaikat).
Perempuan cenderung menyukai tato dengan ukuran yang kecilkarena menurut mereka kalau ukurannya
terlampau besar menghilangkan kesan seksidan dengan wama-wama yang menghindari kesan gelap,
misalnya merah, biru muda atau hijau. Pemilihan gambar, ukuran, atau warna ini menunjukkan bahwa bagi
perempuan adalah penting untuk mempertahankan kesan feminin. Dengan alasan takut jika menghilangkan
kesan seksi, tampak bagaimana tato dianggap sebagai sesuatu yang menimbulkan daya tarik seksual.

Remaja perempuan dari kalangan ini juga lebih suka membuat tato di salon atau di studio tato
ketimbang di seniman talo yang ada di pinggir jalan (kaki lima). Yang menjadi alasan utama adalah
jaminan kebersihan dan kesehatan, selain persoalan privasi (apalagi jika mereka membuat tato di bagian
yang tersembunyl). Banyaknya cerita tentang penyebaran penyakit melalui penggunaan jarum tato
bersama-sama turut mempengaruhi keputusan memilih tempat,

Studio atau salon tato biasanya menawarkan tempat yang lebih bersih, jarum yang hanya dipakai sekali
sarta jaminan privasi.

R

? Tato milik seorang responden saya ini mengingatkan saya pada tato dari Johny Deep, seorang aktor muda yang
sempat jadi idola remaja. Johny Deep pernah menjalin cinta dengan sesama idola remaja, Winona Ryder la
membuat tato bertuliskan “Winona forever " dengan hiasan hati, kalau saya tak salah ingat, di lengannya. Tato ini,
saking seringnya diekspos di media massa, menjadi salah satu hal yang dimata penggemarnya menjadi identik
dengan Johny Deep.

‘Rgspandal saya yang lain mengatakan bakwa dia membuat tato dengan gambar malaikat (dia menyebutnya roh
kudus) untuk mengabadikan momen pada saat dia bermimpi tentang sesuatu yang dekat kaitannya dengan persoalan
spiritual,

Memang banyak hal yang terasa ironis atau berlolak belakang fenomena tato di kalangan remaja
perempuan ini. Media massa pun dalam hal ini punya peranan yang sama ambigunya. Di satu sisi, media
massaterutama tayangan kriminalilas yang semakin gencar di televisisemakin mengukuhkan tentangan
dan diskriminasi sosial yang dialami orang yang bertato. Kamera televisi suka sekali mengambil secara
dekat  gambar tato di tubuh para pelaku tindak kriminal (yang biasanya, lagi-lagi, lelaki) sehingga makin
sulit menghilangkan stigma negaitif tentang orang bertalo. Di sisi lain, media massa juga punya semakin
fencar menayangkan program-program yang menampilkan idola anak muda dengan berbagai gaya yang
herbeda, termasuk selebritis yang tampil dengan tato. Salah satunya, yangmenurut beberapa responden
sayamembuat remaja perempuan makin merasa penasaran dengan lalo adalah sosok Sanchai dalam
serial lelevisi populer, Mefeor Garden. Tampilnya sosok yang feminin tapi berhias tato ini pelahan-lahan
meruntuhkan stigma bahwa perempuan yang pantas memakai tato adalah perempuan yang tomboi dan
sehari-harinya hidup dalam kelompok laki-laki. Tato dianggap sebagai sesuatu yang wajar untuk hiasan
tubuh, seperti halnya kegemaran perempuan memakai perhiasan dan aksesori yang unik, atau mengecat
rambut. Nilai lebih tato adalah nilai historis serta personalitasnya, di saat ketika remaja-remaja psrempuan
ini diserbu oleh tren mode yang menawarkan tatanan rambut serupa, gaya pakaian serupa atau bahkan,
kepribadian yang serupa.
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menebarkan keliaran. Oleh karena mereka
mendandani tubuhnya dengan rajah
sebagaibagian dari modifikasi untuk
mengaksentuasi citra tersebut. Seorang
tekyan pemah menuturkan,
orang yang kelihatan jagoan,
saya segera buka baju agar
melihat tato saya®. Tujuannya
adalah untuk mengintimidasi.
Dalam kata lain rajah
digunakan sebagai alat untuk
membuatl orang lain takut.
Dengan cara menampilkan
ekspresi diri yang
menakutkan banyak orang,
para tekyan meraih
kepercayaan diri serta
kemampuan untuk
melakukan kontrol atas
dirinya.

“Kalau ketemu

Sesungguhnya menampilkan
wajah sangar, menakutkan dan liar adalah
salu (re)aksi balik para tekyan untuk
mempertahankan diri tanpa perlu melakukan
tindak kekerasan secara fisik. Dalam arti
tertentu, hidup sehari-hari tekyan lebih
banyak dibawah kontral pihak lain. Dibawah
ancaman diusir dar kampung tempat mereka

tinggal, dikejar petugas ketertiban umum,
dianiaya baik oleh orang tua, dikejar-kejar
geng anak muda atau polisi dan dihujat
agamawan. Seringkall tindak pengawasan
atau kontrol tekyan dilakukan dengan tindak
kekerasan fisik. Beragam
tindak kekerasan fisik itu
menandai momen ketika
kekuasaan secara langsung
menyentuh tubuh,

Dalam hal ini kita
bisa memahami bahwa
mendandani tubuh adalah
sebentuk kemampuan untuk
menunjukkan pada pihak lain
masih memiliki kemampuan
untuk mengontrol tubuh diri
sendiri. Sebentuk resistensi
bahwa tubuhnya tidak melulu
jadi bulan-bulanan
kekuasaan pihak lain. Berkaitan dengan
hubungannya dengan pihak lain, kemampuan
para tekyan untuk mencuri citra sebagai pihak
yang sangar, menakutkan dan liar
sesungguhnya hanyalah sebuah siasat untuk
menikmati kontrol atas tubuh diri sendiri.



PERTANYAAN SEPUTAR TATO

eApakah yang mempengaruhi harga untuk membuat sebuah tato 7
Hal tersebul tergantung dari banyak faktor, seperti ukuran, penempatan dan kesulitan desain

eBerapalamanya warna dari sebuah tato dapat bertahan 7
Jika anda mengikuli cara perawatan tafo dengan benar dan menjaganya dari sinar matahari secarg
langsung tato anda akan bertahan lebih lama dan selama anda tidak ingin memperbaiki lato tersebut

eAda berapa macam perbedaan jenis style tato 7

Tribal, fineline, potret/foto, tardisional, New School, dan lain-lain. Namun hal tersebut jangan sampa
menjadi sebuah batasan dari sebuah desain tato, pilihlah yang anda sukai dan temui tato artis yang dapa{
melakukan apa yang anda inginkan, tanpa lerbatasi oleh style

eBagaimana cara memilih studio tato yang tepat dan dapat dikatakan bersih 7
Tanyakan tentang sterilisasi dan alat yang dipakai, semua peralatan yang dipakai dalam kondisi steri
dan lersegel rapi. Dan pastikan semua segel tersabut dibuka didepanmu.

eBagaimana caranya kita tahu bahwa jarum yang digunakan baru dan bersih 7
Tanyakan pada tato artis untuk menunjukkan peralatan yang masih sleril dan lihat saal merekg

gambil jarum dan tube keluar dari kemasan yang lersegel. Amati bagaimana mereka merangkainyg
nmesin tato ,_Iarg.-‘m||1|?:1|jmrnt:|:k-_‘:p:|tl|n.|'1||k-f1ht‘—:!‘:tenm-al'l."".;lye.ﬁg} menjadi taruhannya

eDapatkah kita meminta desain khusus 7
Tentu saja, kebanyakan tato artis bersedia dan bisa melakukannya.

slJika punya ide tentang sebuah gambar tato, bagaimana cara mewujudkan ide tersebut dala
bentuk tato 7

Cari tato arlis yang mengerti apa yang anda inginkan, bicarakan tentang ide tersebut dan mintala

mereka menggambarkannya atau anda dapat menggambarnya sendiri

eBerapa lamakah waktu yang diperlukan untuk membuat sebuah tato 7
Berkisar antara 30 menit sampal dengan berjam-jam

eBagaimana jika kita tidak puas dengan tato yang dihasilkan 7

Anda kurang beruntung, sebaiknya pastikan semuanyd memuaskan sebelum memulal proses menato. Dan
harus disadari lato artfs bukanlah mesin fotocopy dan tato adalah produk buatan tangan. Kemampuan artistik
Jir lato ariis juga akan sangat berpengaruh

sMaukah tato artis bekerjasama dalam memilih sebuah desain ?

Jika ltu keinginan anda. Jangan takut unluk mengeluarkan pendapat anda. Meski begilu mereka juga
mempunyai pengalaman tentang apa yang bagus dan yang tidak tentang sebuah desain, maka sebaiknya
anda juga mendengarkan pendapat mareka

«Bagaimana caranya memilih tato artis yang tepat 7
lato artis yang bagus kelihatan dari hasil kerja yang bersih, menglkuli garis dan halus, wama yang solid
Selalu lihat folo hasil kerja dari tato artis sebelum mulai mendapatkan tato

sBagaimana cara melihat contoh kerja tato artis yang kita pilih 7
Tanyakan, tato artis yang bagus akan mempunyai kumpulan contoh karya yang dapat mereka buat uniuk
anda.

sApakah semua orang bisa mendapatkan sebuah tato dan apa saja sebaiknya yang dihindari 7
Sebalknya anak-anak fidak membuat tato sebelum mereka cukup dewasa, dan hindari mengkonsumsl
minuman beralkohol dan obat-obat terlarang. Minuman beralkohol mempunyai efek mengence[’hen darah
anda dan membuat berdarah lebih banyak. Dan alkohol juga membual posisi anda tidak stabil saat ditato

+ Warma yang akan digunakan pada gambar tato dapat kita pilih sendiri atau kita serahkan pada tato
artis?

Mereka akan merekomendasikan wama apa yang lerbaik uniuk tato anda dan mereka mempunyal

pangalaman tentang hal tersebut

+Bagaimana caranya agar warna tato tidak menjadi pudar ? Bagaimana jika tato lama memudar dan
bagaimana caranya membuatnya terlihat bagus kemball ?

Gunakan sunblock yang kuat dimanapun anda dapat terkena matahari secara langsung dan salalu merawal

dengan balk kulit anda. Tato lama dapat memudar karena tato memerlukan perawatan yang baik. Temuilah

lat tis yang anda pilih untuk melihatnya dan perubahan akan dapat dibuat dengan memparbaikinya dan

membuatnya terlibat baru lagi

«Tato artis dapat mengcover-up tato lama 7
fa, jika andaingin memperbaiki latolama dan membuatnya teriinat lebih baik
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Tattoo | Nur Bawono Tattoo | Code |
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Tattoo |Rudi Tattoo Solo
39 Tattoo | Saito Tattoo Pajeksan
40| Tattoo | Shogun Tattoo Depan Mutiara
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